


SEMINAR HASIL PENGABDIAN MASYARAKAT 2020 

lembaga pengabdian masyarakat universitas amikom yogyakarta 

i 

 

 

 

 
 

PROSIDING 
SEMINAR HASIL PENGABDIAN MASYARAKAT 2020 

 
 
 
 
 
 
 
 

SINERGI INSTITUSI PENDIDIKAN 
DENGAN MASYARAKAT MELALUI 
KEGIATAN PENGABDIAN 
MASYARAKAT 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Penerbit : 

Lembaga Pengabdian Masyarakat 

Universitas Amikom Yogyakarta 

Telp.(0274) 884 201 ext 611 

Email : abdimas@amikom.ac.id 

Yogyakarta, 28 November 2020 

mailto:abdimas@amikom.ac.id


SEMINAR HASIL PENGABDIAN MASYARAKAT 2020 

lembaga pengabdian masyarakat universitas amikom yogyakarta 

ii 

 

 

 
 

 

PROSIDING 
SEMINAR HASIL PENGABDIAN MASYARAKAT 2020 

 
 
 
 

SINERGI INSTITUSI PENDIDIKAN 
DENGAN MASYARAKAT MELALUI 
KEGIATAN PENGABDIAN 
MASYARAKAT 
ISSN 2615-2657 

Editor : Mulia Sulistiyono, M.Kom 

Rizqi Sukma Kharisma, M.Kom 

 
Kulit Muka : Bernadhed, M. Kom. 

 

Penerbit : 

Lembaga Pengabdian Masyarakat 

Universitas Amikom Yogyakarta 

Telp.(0274) 884 201 ext 611 

Email : abdimas@amikom.ac.id 
 
 

Cetakan I, Januari 2021 

Hak cipta dilindungi Undang-Undang Hak Cipta 

Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh bagian isi buku ini tanpa 

izin tertulis dari penerbit. 

mailto:abdimas@amikom.ac.id


SEMINAR HASIL PENGABDIAN MASYARAKAT 2020 

lembaga pengabdian masyarakat universitas amikom yogyakarta 

iii 

 

 

 
 
 

prosiding 
SEMINAR HASIL PENGABDIAN MASYARAKAT 2020 

 
 

 

SINERGI INSTITUSI PENDIDIKAN 
DENGAN MASYARAKAT MELALUI 
KEGIATAN PENGABDIAN 
MASYARAKAT 

 

Reviewer: 

Agus Purwanto., M.Kom. 
Anggit Dwi Hartanto, 
M.Kom. Mei P. 
Kurniawan, M.Kom. 
Rizqi Sukma Kharisma, M.Kom. 
Windha Mega Pradnya Dhuhita, 
M.Kom. Mardhiya Hayaty, S.T., 
M.Kom. 
Lilis Dwi Farida, S.Kom., M.Eng. 
Sumarni Adi, S.Kom., M.Cs. 



iv  

KATA PENGANTAR 

 

 

Assalamualaikum Wr. Wb. 

Salam Sejahtera Bagi Kita Semua. 

Puji syukur kehadirat Allah SWT, karena atas hidayah-Nya maka Seminar Hasil 

Pengabdian Masyarakat 2020 dapat terselenggara. Kegiatan ini merupakan Seminar Hasil 

Pengabdian Masyarakat yang pertama kali diadakan di Universitas Amikom Yogyakarta. 

Seminar ini merupakan salah satu program kerja Lembaga Pengabdian Masyarakat Universitas 

Amikom Yogyakarta yang dimana untuk meningkatkan minat publikasi hasil pengabdian 

masyarakat yang telah dilaksanakan oleh kalangan akademis di Universitas Amikom 

Yogyakarta pada khususnya. 

Di dalam kalangan akademis perguruan tinggi mengenal dengan kewajiban Tri Dharma 

Perguruan Tinggi. Salah satu bagian dari Tri Dharma Perguruan Tinggi adalah pengabdian 

masyarakat. Kegiatan pengabdian masyarakat merupakan sebuah usaha kalangan akademisi 

secara langsung mengatasi permasalahan-permasalahan masyarakat. Banyak permasalahan-

permasalahan masyarakat yang dapat diselesaikan dengan menerapkan keilmuan yang dimiliki 

oleh para akademisi. 

Seminar Hasil Pengabdian Masyarakat 2020 merupakan sebuah wadah kepada 

kalangan akademis Universitas Amikom Yogyakarta dalam mempublikasikan hasil 

pengabdian masyarakat yang telah dilaksanakan. Diharapkan dengan adanya media ini dapat 

menjadi jembatan para pengabdi dan masyarakat dalam memperoleh informasi. 

Kami mengucapkan terimakasih kepada seluruh pemakalah yang telah bersedia 

mempublikasikan makalah hasil pengabdiannya pada seminar ini. Kami ucapkan terimakasih 

kepada segenap civitas akademik Universitas Amikom Yogyakarta atas dukungan sarana 

maupun prasarana sehingga acara ini dapat terlaksana. Kepada keynote speaker kami juga 

mengucapkan terimakasih atas kesediaanya untuk membuka wawasan dan membagi 

pengalaman tentang pengabdian masyarakat. 

Dalam Seminar Hasil Pengabdian Masyarakat 2020 ini sebagai keynote speaker adalah 

Bapak Putut Purwandono, S.E., M.S.E., M.Sc. yang menjabat sebagai Kepala Sub Bagian 

Kerja Sama Pemerintah Kota Yogyakarta. Dalam Seminar Hasil Pengabdian Masyarakat 2020 

terdapat 89 pemakalah yang bersedia mengirimkan makalahnya untuk dipublikasikan pada 

seminar ini. Makalah telah melaui proses review dan editing. 



v  

Akhir kata kami segenap panitia Seminar Hasil Pengabdian Masyarakat 2020 mohon 

maaf sebesar-besarnya jika dalam penyelenggaraan acara masih banyak kekurangan. Kami 

terbuka untuk mendapatkan kritik dan masukkan guna semakin memperbaiki kegiatan ini 

kedepannya. Semoga acara ini dapat bermanfaat seluruh akademisi dan masyarakat. 

Wassalamualaikum Wr. Wb. 

 

Ketua Panitia Seminar Hasil 

Pengabdian Masyarakat 2020 

 

 

Mulia Sulistiyono, M.Kom. 
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Abstrak 

 

Arus informasi di era pandemi begitu kencang hingga tak dapat dibendung. Penting untuk memahami 

informasi yang masuk bisa diseleksi secara baik sesuai dengan porsinya. Apalagi di tengah situasi pandemi 

covid-19 seperti saat ini, dengan mudahnya akses gawai dengan internet, berbagai kabar yang masuk menjadi 

sangat beragam. Tak jarang, info yang masuk bukan sebuah hal yang benar atau digolongkan sebagai hoaks. 

Perkembangan informasi yang bersubyek penyebaran coronavirus seringkali menjadi bias karena 

perputaranya yang tak dapat dikendalikan. Hal ini menimbulkan keadaan dimana seseorang terlalu banyak 

mendapatkan informasi dari segala penjuru hingga tidak mampu membedakan mana yang benar dan salah, 

atau kerap disebut sebagai infodemi. Pihak-pihak yang terjangkit justru berasal dari insan akademik yang 

berasal dari bangku-bangku sekolah. Mereka yang seharusnya terpelajar sehingga mampu memahami secara 

baik informasi yang datang, kini justru menjadi pihak yang menjadi korban. Kondisi ini perlu diantisipasi 

sedini mungkin, dari berbagai level Pendidikan mulai dari yang terendah hingga tinggi, agar dampak dari 

infodemi yang muncul di tengah pandemi Covid-19 tidak semakin meluas. Siswa yang berperan dalam garda 

terdepan dari penerus masa depan bangsa menjadi sosok yang diandalkan dalam menghentikan keadaan 

misinformasi ini. Kegiatan dari pengabdian masyarakat ini berupaya untuk membekali siswa berupa 

kemampuan literasi informasi secara komprehensif. Sasaran yang dituju dalam program ini adalah para siswa 

dari tataran level akademik Sekolah Menengah Pertama (SMP). Upaya yang akan diterapkan akan berupa 

satu hal penting, yakni: membekali siswa SMP kemampuan menyaring informasi, utamanya yang terkait 

dengan Covid-19, agar terhindar dari infodemi melalui paparan penyuluhan. 

 
Kata kunci: informasi, infodemic, pandemic, hoax 

 

1. PENDAHULUAN 

Keadaan pandemi coronavirus yang menjangkiti 

seluruh dunia, tak terkecuali Indonesia, tak hanya 

berdampak pada kesehatan tubuh namun juga pada 

kesehatan jiwa. Hal ini muncul dari bagaimana 

perputaran informasi yang begitu banyak mengenai 

COVID-19 begitu masif dan cenderung tak dapat 

dibendung. Kondisi ini diperparah dengan efek 

negatif dari penggunaan internet, dimana kini begitu 

mudah untuk digunakan dari ujung jari saja melalui 

gawai. Keadaan ini berbuah pada kondisi 

misinformasi yang parahnya semakin menyaingi 

dari penyebaran dari virus korona itu sendiri. Dunia 

kini mengenal istilah infodemic; kondisi penyabaran 

informasi bias dan berdampak pada keamanan 

negara. Bahkan, menurut Tedros Adhanom 

Ghebreyesus selaku Direktur Jenderal World Health 

Organization (WHO), situasi ini begitu cepat 

menular bak virus dan bersalin rupa menjadi 

masalah global karena dapat 

mempengarui perilaku manusia bertahan dari 

COVID-19 mengingat vaksin hingga kini belum 

ditemukan [1] 
 

Penetrasi internet sebagai sebuah perkembangan 

teknologi berdampak pada multisektor. Salahsatu 

sektor yang begitu bergantung dari penetrasi internet 

saat ini adalah sektor pendidikan. Tak jarang 

acapkali terjadi penyalahgunaan internet, termasuk 

dalam upaya mengakses informasi. Konflik pun 

bermunculan dari kesalahan penelusuran informasi 

yang tidak sesuai dengan usia yang banyak 

dipraktekkan oleh siswa [2]. Guru, sebagai garda 

terdepan mencerahkan siswa sebagai peserta didik, 

perlu diperhatikan agar tak mengulangi kesalahan 

yang sama pada penyalahgunaan internet berujung 

pada salah akses informasi. Hal ini menjadi penting 

dalam kondisi wabah COVID-19 sebagai saat ini. 

Kebutuhan Guru sebagai sosok yang dijadikan 

acuan para 
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siswa perlu dibekali kemampuan literasi informasi 

yang mumpuni. Sehingga, diharapkan berawal dari 

sektor akademik, mata rantai penyebaran infodemic 

dapat diputus guna terwujudnya dunia yang lebih 

sehat. 
 

Ditilik dari segi geografis, lokasi mitra dari kegiatan 

pengabdian masyarakat ini, yakni SMP Negeri 1 

Bantul, berada pada titik strategis dari daerah selatan 

propinsi Yogyakarta. Dikatakan memiliki letak yang 

strategis karena SMP Negeri 1 Bantul satu area 

dengan kantor pusat pemerintahan daerah dan juga 

fasilitas umum untuk masyarakat daerah. Namun, 

hal ini berbalik menjadi merugikan apabila ditinjau 

dari kondisi teraktual dimana pandemi COVID-19 

sedang berkembang. Lokasi yang berdekatan dengan 

kantor pemerintahan dan fasilitas umum menjadikan 

SMP N 1 Bantul berada dalam zona dimana lalu 

lintas masyarakat berjalan padat. Kerumunan dapat 

timbul karena intensitas lalu lalang dari orang tiap 

harinya. Bahkan, terkait dengan penyebaran virus 

korona ini, satu kasus sudah sempat terjadi di kantor 

pemerintahan daerah 

-Kantor Kejaksaan Tinggi Bantul- yang gedungnya 

berhadapan dengan gedung sekolah SMP Negeri 1 

Bantul. Satu orang diindikasikan menjadi Pasien 

Dalam Pengawasan (PDP) virus korona yang 

merupakan kepala dari Kejaksaan Tinggi Bantul [3]. 

Titik lokasi dari SMP Negeri 1 Bantul juga 

berdekatan dengan Rumah Sakit Panembahan 

Senopati, yang hanya berbeda gang saja, dimana 

menjadi tempat rujukan bagi pasien COVID19 di 

wilayah Bantul. Berkenaan dengan bahaya dari 

infodemic yang muncul dari pandemic coronavirus, 

mitra dalam kegiatan abdimas ini memiliki tingkat 

kebutuhan akan literasi yang komprehensif. 

Berdasar pada analisis situasi yang dijabarkan di 

atas, maka permasalahan mitra dapat dirumuskan 

sebagai berikut: (1)Kurangnya sarana pengajaran 

yang mampu mendukung upaya pencegahan 

penyebaran informasi bias dan berita bohong 

melalui platform yang menarik dan (2) Belum 

adanya kesiapan dari sektor Pendidikan -utamanya 

Sekolah Menengah Pertama- akan ketahanan 

informasi di kala pandemic COVID-19. 

 

Adapun tujuan dari program pengabdian masyarakat 

dalam bentuk penyuluhan literasi informasi 

menghadapi ancaman infodemi bagi para siswa 

SMP, dalam hal ini adalah siswa SMP Negeri 

1 Bantul, secara daring adalah sebagai berikut: 

(1)Terciptanya pemahaman para siswa mengenai 

ancaman infodemi berupa sebaran berita bohong 

(hoaks) informasi bencana pandemi Covid-19 yang 

sedang terjadi. (2)Terciptanya keberlanjutan literasi 

informasi di era pandemi Covid-19 kepada para 

siswa SMP Negeri 1 Bantul. (3) Tersedianya sarana 

pembelajaran guna meningkatkan pemahaman 

literasi menhadapi ancaman infodemi dalam kurun 

waktu pandemi Covid-19. 

 

 

2. METODE PELAKSANAAN 

Dalam pelaksanaan program pengabdian masyarakat 

ini dapat dibagi menjadi dua metode sebagai berikut: 

 

(a) Melakukan survei sederhana untuk memetakan 
penggunaan media digital di lingkungan siswa SMP 

 

Bagian awal dari pelaksanaan pengabdian 

masyarakat ini adalah dengan terlebih dahulu 

melakukan kegiatan interaktif kepada peserta. 

Walapun pelaksanaanya secara daring, keterlibatan 

dari peserta amat penting untuk dapat mengetahui 

seberapa antusiaskah mereka, yakni para siswa SMP 

Negeri 1 Bantul, sebelumnya diberikan materi 

penyuluhan terkait literasi digital. 

 

Proses survei sederhana ini dilakukan dalam sesi 

pembuka, dimana dalam ruang diskusi virtual yang 

ada via aplikasi zoom dan mentimeter, para siswa 

SMP ini diberikan dua pertanyaan sederhana untuk 

menangkap sejauh mana mereka akrab dengan dunia 

digital. Pertanyaan pertama yang ditanyakan adalah 

piranti apa yang sering siswa SMP Negeri 1 Bantul 

gunakan ketika mengakses informasi melalui 

teknologi digital. Sedangkan, pertanyaan kedua 

mencoba memetakan aplikasi apa yang paling sering 

dibuka ketika mengakses informasi di ranah digital, 

utamanya melalui media sosial. 

 

Dari pertanyaan pertama yang dilontarkan, yaitu 

berupa piranti apa yang paling sering dipakai saat 

mengakses informasi secara digital, hasil survei 

menunjukkan data yang sesuai dengan arus utama 

kebanyakan. Pada survei yang memberikan opsi 

kepada siswa SMP Negeri 1 Bantul alat apa yang 

digunakan untuk mengakses informasi secara 

daring, dapat diketahui bahwa gawai berupa 

handphone merupakan pilihan utama. Hasil tersebut 

juga mengindikasikan bahwa saat ini dari telepon 

pintar, segala macam informasi yang dapat diakses 

secara daring masuk, terutama di kalangan siswa 

SMP, karena penggunaanya yang mudah dan dapat 

dibawah secara ringkas. 
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Selanjutnya dari pertanyaan kedua, yaitu menggali 

aplikasi apa yang sering digunakan untuk 

mendapatkan informasi secara daring, Instagram 

muncul sebagai yang paling unggul. Tampilah 

unggahan berupa foto dan video singkat dianggap 

media yang paling mudah bagi siswa SMP untuk 

mendapatkan informasi secara digital. Tak begitu 

jauh dari Instagram, kemunculan TikTok sebagai 

media sosial berikutnya yang dipilih para siswa SMP 

Negeri 1 Bantul ini juga cukup menarik. Setelahnya 

pula ada media sosial berbagi video melalui youtube 

yang dipilih sebagai aplikasi untuk mengakses 

informasi di dunia maya. Hal penting yang dapat 

diambil adalah bahwa melalui video pendek masih 

menjadi favorit utama bagi mereka yang duduk di 

bangku sekolah sebagai konten utama yang 

dikonsumsi guna mendapatkan informasi secara 

digital. 
 

 

Gambar 1. Proses Survei Daring Menggali Media 

Sosial yang Digunakan Untuk Mendapatkan 

Informasi 

 

(b) Memberikan penyuluhan kepada siswa SMP 

Negeri 1 Bantul terkait pentingnya literasi informasi 

dalam penggunaan media digital. 

 

Metode pelaksanaan kedua dari pengabdian 

masyarakat ini disampaikan dengan melakukan 

penyuluhan secara langsung. Akibat kondisi sekitar 

saat ini yang masih dalam masa pandemic, makan 

pemaparan materi yang dilakukan dilakukan secara 

daring pula. Ratusan siswa SMP Negeri 1 Bantul 

dikumpulkan dalam satu ruang diskusi virtual 

melalui aplikasi zoom. Jadi, walaupun ada kendala 

jarak di kala masa pandemi ini, upaya melakukan 

penyuluhan tetap dapat dilakukan. 
 

Adapun materi yang paparkan kepada siswa SMP 

Negeri 1 Bantul ini berjudul “Mahir Menggunakan 

Teknologi Digital Ketika Proses Sekolah dari 

Rumah”. Materi ini membahas banyak dari penting 

nya seorang siswa yang masih duduk di bangku 

sekolah menengah pertama untuk dapat 

memanfaatkan teknologi sebagai alat, bukan justru 

malah dimanfaatkan oleh alat. Besar harapan dari 

materi yang disampaikan, para siswa kemudian 

cakap dalam menggunakan teknologi digital guna 

memperoleh informasi. 

 

Pemaparan materi diawali dari kesadaran bahwa 

dengan merebaknya virus korona kemudian 

mengubah segala macam proses, salah satu nya 

adalah proses sekolah. Dari yang mulanya sekolah 

rutin dilakukan setiap hari dengan datang menuju 

gedung secara terpusat, kini semua telah berubah 

dengan hanya di rumah saja menggunakan teknologi 

digital. Agar para siswa cakap menggunakan 

teknologi digital tersebut maka para literasi digital 

menjadi penting, yaitu proses beretika dan 

bertanggung jawab untuk memperoleh informasi dan 

berkomunikasi. 

 

Upaya penyuluhan penggunaan teknologi digital 

bagi para siswa SMP ini kemudian  berlanjut dengan 

menuju inti, yakni bagaimana cara-cara yang dapat 

ditempuh untuk dapat menggunakan teknologi 

digital guna memperoleh informasi. Satu cara 

penting yang dipesankan kepada siswa SMP Negeri 

1 Bantul ini adalah yang pertama mengenai 

pentingnya mencari dan mendapatkan informasi dari 

situs yang terpercaya. Hal ini penting karena selaras 

dengan fenomena yang merebak seiring 

berkembangnya virus korona, dimana informasi 

yang bohong atau palsu semakin mudah merebak. 

Ketakutan yang menjangkiti ditengah masyarakat 

ternyata berpengaruh terhadap sikap masyarakat 

dalam mengkonsumsi ataupun mencari informasi. 

Sehingga, literasi digital penting untuk 

menanggulangi fenomena tersebut, yang akrab 

disebut sebagai infodemi. Dari generasi penerus 

yang duduk di bangku sekolah inilah pemahaman 

menggunakan teknologi digital secara bijak mulai 

ditanamkan. 

 

Dalam penyuluhan mahir menggunakan teknologi 

digital saat periode sekolah dari rumah ini juga 

menekankan agar para siswa menghindari 

melakukan perundungan secara daring. Survei di 

awal yang menunjukkan media sosial seperti 

Instagram mendominasi penggunaanya oleh mereka 

yang duduk di bangku sekolah amat rentan dengan 

upaya perisakan secara daring. Maka, melalui 

metode penyuluhan ini kembali diingatkan kepada 

para siswa SMP Negeri 1 Bantul, bahwa etika yang 

dijunjung tinggi dalam kehidupan nyata, juga perlu 

untuk terus dibawa dan diterapkan kala bergerak di 

dunia maya. Ujaran komentar yang memancing 

perdebatan ataupun yang membuat kebencian 

tersulut diupayakan untuk tak dilakukan oleh para 
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siswa SMP setelah mendengarkan pemaparan 

dalam penyuluhan ini. 
 

Gambar 2. Proses Penyuluhan Literasi Digital Secara 

Daring Kepada Siswa SMP Negeri 1 Bantul 

 

(c) Penyuluhan Informasi terkait Pandemi Covid-19 

oleh Tenaga Kesehatan 

 

Guna menghentikan informasi yang salah beredar 

luas di kala pandemi, atau yang biasa disebut sebagai 

keadaan infodemic itu terjadi, maka info yang benar 

harus terus digaungkan. Salah satu upaya nya adalah 

dengan memberikan kesempatan bagi mereka yang 

memiliki wewenang dan kompeten untuk dapat 

angkat bicara. 

 

Pada kegiatan pengabdian masyarakat ini, guna 

melengkapi metode pelaksanaan yang telah 

disebutkan sebelumnya, maka perlu tambahan agar 

memastikan semua dapat berjalan dengan baik. 

Langkah ketiga dari pelaksaanaan literasi informasi 

kepada siswa SMP guna menghindari infodemic 

kala virus korona menyebar seperti saat ini adalah 

dengan menghadirkan pembicara dari bidang 

kesehatan. Adapun pembicara yang berkesempatan 

diundang untuk turut berbicara merupakan 

perwakilan dari Puskesmas Bantul 1 yang 

memahami bagaimana peta kondisi dari wilayah 

selatan dari DIY ini sendiri. 

 

Diwakili oleh Kepala Puskesmas Bantul 1, dokter 

Suprabandari, informasi yang lengkap mengenai 

pandemi Covid-19 diketengahkan kepada seluruh 

siswa SMP Negeri 1 Bantul, dan juga kepada 

beberapa orang tua wali murid yang turut 

mendampingi. Informasi mengenai darimana virus 

ini berasal, termasuk kesimpang siuran yang terjadi 

mengelilingi penyebaran virus ini dijelaskan secara 

detail. Tak lupa imbauan penting untuk terus 

menggunakan masker, menghindari kerumunan, dan 

mencuci tangan dengan sabun juga terus diberikan 

kepada para siswa SMP Negeri 1 Bantul khususnya 

agar tak abai. Besar harapan ketika informasi yang 

diberikan benar-benar jelas, berasal 

dari mereka yang kompeten bersuara, infodemic 

yang terjadi akibat sirkulasi berita yang tak jelas 

juntrungan nya darimana dan juga kadang bersifat 

bohong, dapat ditekan dan bahkan dihilangkan. 
 

 

Gambar 3. Penyuluhan Kesehatan dari Kepala 

Puskesmas Bantul 1 kepada para Siswa SMP Negeri 

1 Bantul Dalam Upaya Memberantas Infodemic 

 
 

3. HASIL PELAKSANAAN KEGIATAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat yang 

mengetengahkan tema berupa “Peningkatan Literasi 

Informasi Menghadapi Infodemic bagi Siswa SMP 

di Era Pandemi COVID-19” ini menghasilkan 

beberapa capaian sebagai berikut: 

 

(a) Tumbuhnya pemahaman akan pentingnya mahir 

menggunakan teknologi digital di era pandemi 

Covid-19 

 

Seperti yang dapat dirasakan, bahwa merebaknya 

virus korona telah mengubah cara hidup 

bermasyarakat. Salah satu sentra yang terdampak 

adalah pendidikan, dimana kini sekolah tak dapat 

dilakukan seperti biasa dengan beramai-ramai 

berkumpul di dalam kelas untuk belajar. Kelas- kelas 

yang biasanya riuh ramai kini telah berganti saat 

coronavirus menyebar dengan penggunaan 

teknologi digital dan para siswanya diminta 

menyimak dan belajar dari rumah saja. Posisi 

teknologi digital menjadi sangat penting dan perlu 

adanya pemahaman akan pentingnya menggunakan 

laman digital, salah satunya dalam proses 

mendapatkan informasi. 

 

Melalui penyuluhan yang telah dilakukan, kesadaran 

itu telah tumbuh, utamanya di tengah- tengah para 

siswa yang duduk di bangku sekolah dasar. Mereka, 

para siswa SMP Negeri 1 Bantul, dapat memahami 

bahwa perlu menjunjung etika dan juga bertanggung 

jawab kala menggunakan teknologi digital. 

Informasi yang didapatkan secara digital juga telah 

ditegaskan untuk perlu melakukan 



Seminar Hasil Pengabdian Masyarakat 2020 
UNIVERSITAS AMIKOM Yogyakarta, 28 November 2020 

ISSN : 2615-2657 

11 

 

 

penyaringan terlebih dahulu agar tak terjebak 

dengan hoaks atau berita bohong. 

 

(b) Terciptanya kesadaran untuk menyaring 

informasi yang didapat 

 

Dengan kehadiran dari Kepala Puskesmas Bantul 1 

yang berbicara mengenai penanggulangan 

penyebaran virus korona dan cara terbaik untuk 

dapat terjangkit dari virus mematikan tersebut dapat 

memantik adanya kesadaran bahwa informasi yang 

dapat dipercaya harus dari sisi yang kompeten. 

Maka, upaya penyaringan sebelum mengkonsumsi 

ataupun menyimpulkan informasi yang didapat 

adalah penting. Besar harapan agar para siswa SMP 

Negeri 1 Bantul dapat menjadi agen-agen pengingat 

di lingkungan nya masing-masing agar melakukan 

verifikasi terlebih dahulu ketika mendapat informasi 

sebelum menyebarluaskanya. 

 
 

4. KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat yang 

memfokuskan diri sebaga upaya meningkatan 

Literasi Informasi Menghadapi Infodemic bagi 

Siswa SMP di Era Pandemi COVID-19 ini hadir 

guna mengikis masalah berikut: (1) Belum adanya 

kesiapan dari sektor Pendidikan -utamanya Sekolah 

Menengah Pertamaakan ketahanan informasi di kala 

pandemic COVID-19 dan (2) Kurangnya sarana 

pembelajaran yang mampu mendukung upaya 

pencegahan penyebaran informasi bias dan berita 

bohong melalui platform yang menarik ditingkatan 

siswa sekolah menengah pertama. 

 

Berdasar dari masalah yang muncul di tengah- 

tengah masyarakat akan kondisi infodemic yang 

terjadi di tengah pandemic Covid-19 ini, diutarakan 

tiga langkah yang dapat menjadi upaya mengikis 

masalah tersebut dengan: (1) Melakukan survei 

sederhana untuk memetakan penggunaan media 

digital di lingkungan siswa SMP, (2) Memberikan 

penyuluhan kepada siswa SMP terkait pentingnya 

literasi informasi dalam penggunaan media digital, 

dan (3) Penyuluhan Informasi terkait Pandemi 

Covid-19 oleh Tenaga Kesehatan 
 

Ucapan Terimakasih 
 

Ucapan terima kasih penulis tujukan pertama kepada 

Lembaga Pengabdian Masyarakat Universitas AMIKOM 

Yogyakarta yang telah memberikan pendanaan untuk 

kegiatan pengabdian masyarakat ini. Kedua, tak lupa pula 

kepada SMP Negeri 1 Bantul yang telah bersedia sebagai 

mitra kerja sama sehingga kegiatan pengabdian 

masyarakat ini dapat terlaksana dengan lancar dan pihak 

yang turut serta membantu pelaksanaan kegiatan 

pengabdian masyarakat ini yang tak bisa penulis sebutkan 

satu demi satu. 
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